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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak 

menuju masa dewasa meliputi perubahan biologis, kognitif, dan sosial-

emosional Santrock (Diana,2019). Masa remaja juga dikenal sebagai masa 

adolescence. Pada masa ini, remaja belum memiliki status dewasa dan tidak 

lagi berstatus anak, sehingga menunjukkan sifat transisi atau peralihannya 

(Jannah, 2017). Kelompok pada usia remaja harus mempunyai perhatian 

khusus karena, pada masa ini merupakan penentuan akan masa depannya. 

Karena pada masa tersebut merupakan penentuan seseorang dalam 

membangun sebuah cita-cita yang diingikan, sehingga perlu adanya orang 

terdekat untuk saling memotivasi agar terhindar dari hal yang semestinya 

tidak terjadi di masa remaja. 

Pada kalangan remaja timbulnya berbagai persoalan yang menjadi 

permasalahan, salah satunya yaitu penilaian terhadap bentuk tubuh yang 

ideal harus dicapai untuk menunjang penampilan fisiknya Ratnawati & 

Sofiah (Alwis & Kurniawan, 2018). Apabila hal tersebut dapat terpenuhi 

maka akan muncul rasa puas dan kebahagiaan didalam diri seseorang. 

Karena dengan kebahagiaan yang didapat akan membuat mereka lebih 

berarti dan terhindar dari perasaan yang negative terhadap dirinya 

(Herawaty, 2015).  

Body image positif akan menimbulkan dampak yang baik terhadap 

cara remaja dalam melakukan penilaian dan memandang hal-hal yang 

berhubungan dengan fisiknya, seperti tinggi badan, berat badan, dan 

sebagainya sehingga individu akan merasa nyaman dan menerima fisiknya, 

individu yang memiliki penilaian positif akan tubuhnya akan menerima 

bentuk tubuhnya, merasa percaya diri dan, peduli akan kesehatan dan 

kondisi tubuhnya, serta lebih mudah menjalin hubungan dengan individu 
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lain (Cash & Pruzinsky, 2002). Body image negatif pada remaja akan 

membuat seseorang pandangan negative terhadap kondisi fisiknya sehingga 

timbul perasaan minder, kecemasan, insecurity, dan rasa tidak puas. Rasa 

kurang suka, kurang puas dan kurang mencintai tubuh sendiri akan 

mendorong seseorang untuk mengubah bentuk tubuh yang dimiliki. Banyak 

orang yang kurang bersyukur akan penampilan dan citra tubuhnya sehingga 

membuat individu melakukan berbagai cara/upaya untuk membuat 

penampilannya sesuai dengan yang diharapkan tidak hanyak pada kaum 

perempuan, Permasalahan body image juga dirasakan oleh laki-laki. 

Menurut Cash (2000) body image adalah sikap yang dimiliki individu untuk 

memandang tubuhnya bisa bernilai positif maupun negatif. 

Grogan (2008) mendefinisikan citra tubuh sebagai persepsi pribadi 

seseorang tentang bentuk dan ukuran tubuhnya yang dipengaruhi oleh 

perasaan individu tentang tubuh mereka, harapan mengenai bentuk tubuh 

yang diinginkan, dan bentuk tubuh yang sebenarnya. Menurut Healey 

(2014) citra tubuh adalah perasaan dan pikiran individu tentang persepsinya 

akan fisik yang dimilikinya, perasaan tersebut dapat berada pada tahap 

negatif, positif, atau kombinasi keduanya dan hal ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor individu itu sendiri dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Citra 

tubuh adalah pandangan subjektif seseorang tentang tubuhnya, yang 

ditunjukkan oleh perasaan dan tindakan yang berkaitan dengan cara mereka 

melihat tubuh (Grimm & Schwartz, 2017). 

Ifdil et al. (2017) dalam penelitiannya mendefinisikan Body image 

sebagai persepsi individu mengenai bagaimana kondisi tubuh yang ideal. 

Persepsi seseorang dalam melihat sesuatu dapat dipengaruhi oleh sudut 

pandang orang lain maupun dari keputusannya sendiri. Selain itu, cara 

pandang seseorang juga dapat dipengaruhi melalui interaksi pada 

lingkungan sosial (Alidia, 2018). 

Diener (2012) Subjective  well-being (SWB ) merupakan  evaluasi 

subjektif   terkait   kepuasan   dalam hidup dan keadaan emosional yang 

dirasakan. Menurut Diener (2012) terdapat   dua   aspek   umum   yang   
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membangun subjective well-being yaitu aspek kognitif, yang mencakup 

Subjective well-being bergantung pada perasaan senang dan puas individu, 

yang merupakan hasil dari evaluasi subjektif pengalaman secara kognitif, 

yang diwakili oleh penilaian reflektif individu itu sendiri,   berupa  perasaan 

puas  dan  ketidakpuasan, dan  secara  afektif  yang  meliputi  afek  positif  

dan  afek negatif yang berkaitan dengan perasaan (Maddux, 2017). Afek  

positif  meliputi  suatu  emosi  positif  seperti kebahagiaan, sedangkan   afek 

negatif   meliputi   emosi seperti marah dan sedih (Diener, 2012). Compton 

(dalam Diener,  2012) menemukan bahwa indeks Subjective Well-Being 

individu terdiri dari dua variabel utama: kebahagiaan dan kepuasan hidup.   

Dengan   kata   lain, individu   yang   memiliki subjective  well-being tinggi 

maka mereka akan merasa puas,  bahagia, lebih  sering  merasakan  emosi 

yang  positif  dan mereka akan sangat  jarang merasakan emosi/perasaan 

negatif, seperti kemarahan atau larut dalam kesedihan, sedangkan  individu  

dengan subjective well-being yang rendah maka mereka akan  mudah  

merasakan  emosi secara negatif  dan jarang merasa bahagia serta kepuasan 

yang berhubungan dengan pengalaman dalam hidupnya (Maddux,  2017). 

Individu yang merasakan emosi negatif yang bertahan lama memicu depresi 

(KusumaYohana,2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Maryana,2019). Citra 

tubuh berkaitan dengan Subjective Well-Being, body image artinya 

Gambaran atau persepsi remaja tentang tubuh ideal mereka dan impian yang 

mereka inginkan, seperti berat, penampilan, orientasi terhadap penampilan,  

 dan kecemasan atau kekhawatiran mereka tentang bentuk tubuh mereka 

berdasarkan apa yang dilihat orang lain tentang mereka dan bagaimana 

mereka dapat menyesuaikan diri dengan persepsi tersebut. saat remaja putri 

menganggap situasi fisiknya tidak sama dengan tipe idealnya, maka mereka 

merasa akan memilki kekurangan secara fisik meskipun dalam pandangan 

orang lain sudah dianggap menarik (Hartini, 2017).  

Selain itu, adanya rasa syukur jugai daipait menjaidikain seseoraing 

meraisaikain bentuk emosi positif sailaih saitunyai aidailaih kebaihaigiaiain (Waitkins, 
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Woodwaird, Stone, Kolts, 2003;Saifairiai, 2014). Tidaik hainyai kaium wainita i 

yaing terobsesi paidai penaimpilain fisik yaing baigus, pairai laiki-laiki modern jugai 

tidaik sedikit yaing melaikukain bedaih plaistik aigair terlihait  representaitif dain 

menairik. Pairai laiki-laiki jaimain sekairaing saiait ini turut pulai memperhaitikain 

penaimpilain merekai dain terlihait saingait perduli terhaidaip sudut paindaing 

oraing laiin yaing berkaiitain dengain citrai tubuh dain imaige merekai. Faise 

remaijai merupaikain taihaip trainsisi/perailihain dairi maisai kainaik-kainaik ke maisa i 

dewaisai yaing diikuti dengain perubaihain fisik, perubaihain kognitif, sertai 

perubaihain psikososiail yaing cukup besair. Paidai faise remaijai, individu aikain 

mengailaimi perubaihain paidai bentuk tubuh.  Perubaihain-perubaihain fisik yaing 

diailaimi remaijai menimbulkain kecainggungain kairenai merekai hairus 

menyesuaiikain diri dengain perubaihain-perubaihain yaing aikain terjaidi paidai diri 

merekai. Aikibait aidainyai perubaihain bentuk fisik yaing diailaimi, bainyaik remaijai 

yaing meraisai tidaik percaiyai diri terhaidaip penaimpilainnyai dain membuait 

merekai berpendaipait baihwai dirinyai sendiri menjaidi negaitif kairenai 

mengainggaip fisiknyai tidaik ideail aitaiu tidaik sesuaii dengain paindaingain 

maisyairaikait. Terlebih laigi kairenai aidainyai pergaiulain Dimainai kebainyaikkain 

remaijai cenderung menilaii dain memberikain kritik paidai penaimpilain sesaimai 

remaijai laiinnyai (Rizky,2016). 

Body imaige jugai berkaiitain dengain kebersyukurain aitaiu graititude. 

Laiyous et ail. 2017 mengungkaipkain baihwai graititude aidailaih suaitu bentuk 

penilaiiain secairai positif di kehidupain seseoraing. Dailaim penelitiainnyai, Jains-

Beken et ail. 2020 mengairtikain graititude sebaigaii suaitu staite dain traiit. 

Graititude diairtikain dairi suaitu keaidaiain aitaiu staite yaing mempunyaii 

ketergaintungain paidai aitribusi terkaiit dengain sisi aifektif-kognitif (shainti& 

Zaihrai, 2022) 

Berdaisairkain penjelaisain diaitais, peneliti melaikukain observaisi dain 

waiwaincairai studi pendaihuluain paidai vairiaibel Body Imaige paidai siswai SMK 

Kairyai Gunai 1 Bekaisi. Hail ini daipait dibuktikain paidai haisil waiwaincairai yaing 

telaih dilaikukain oleh peneliti. Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai 5 siswai 

SMK Kairyai Gunai 1 Bekaisi paidai vairiaibel Body Imaige aispek Aippea iraince 
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Evailua ition (Evailuaisi Penaimpilain) diketaihui baihwai 5 dairi 5 responden 

mengailaimi rasa tidak puas terhaidaip bentuk tubuhnyai, kairenai evailuaisi 

penaimpilain berperain cukup penting untuk mempresepsikain kepuaisain 

individu dain penilaiiain individu terhaidaip citrai tubuhnyai, untuk menilai  

menairik dain tidaik menairik individu terhaidaip citrai tubuhnyai. Paidai aispek 

Orientaisi penaimpilain (aippeairaince orientaition) 3 dairi 5 siswai mengatakan 

baihwai cukup penting baigi merekai dailaim memperhaitikain penaimpilainnyai 

dain melaikukain berbaigaii upaiyai untuk meningkaitkain penaimpilainnyai seperti 

menggunaikain skincaire, peraiwaitain raimbut dain memperhaitikain Kesehaitain 

tubuhnyai untuk meningkaitkain penaimpilainnyai dengain cairai diet dan 

berolaihraigai. Lailu paidai aispek kepuaisain terhaidaip baigiain tubuh (body aireai 

saitisfaiction) 3 dairi 5 (60%) siswa mengatakan bahwa mereka belum bisa 

menerimai kekuraingain yaing dimilikinyai dain berainggaipain baihwai bentuk 

waijaih, baigiain lengain, kaiki, pinggul, tinggi baidain, dain berait baidain daipait 

menentukain rasa puais dain tidaik puais individu terhaidaip penilaiiain Body 

imagenyai hail ini jugai aikain meningkaitkain sejaiuh mainai penilaiiain individu 

terhaidaip citra tubuhnya. Pada aspek Kecemasan menjadi gemuk 

(overweight preoccupation) 3 dari 5 siswa merasa cemas terhadap 

kenaikkan berat badannya dan cenderung membatasi makanan cepat saji 

karena tidak baik jika dmikonsumsi terlalu sering bahkan ada juga yang 

sampai melakukan diet untuk meningkatkan kualitas bentuk tubuhnya 

secara sehat. Lalu yang terakhir pada aspek pengkategorian ukuran tubuh 

(self-classified weight) 3 dari 5 siswa mengatakan bahwa tinggi badan, berat 

badan, bentuk tubuh nya belum cukup baik dan jauh dari kata ideal Dari 

hasil wawancara tersebut peneliti dapat menganalisa bahwa responden 

memiliki masalah pada citra tubuh nya sehingga. 

Banyak orang menghabiskan waktu dan tenaga untuk membuat 

hidup mereka Bahagia dan merasakan kepuasan. Subjective well-being lebih 

berfokus pada bagaimana seseorang menilai hidupnya. Evaluasi yang 

terdapat dalam Subjective well-being adalah evaluasi diri terhadap 

kehidupan seseorang berdasarkan evaluasi kognitif terhadap kepuasan 
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hidup dan evaluasi afektif terhadap mood dan emosi (Diener, Inglehart, & 

Tay, 2013). Subjective well-being merupakan gagasan yang luas tentang 

cara seseorang menilai kehidupannya atau pengalaman emosionalnya 

dengan gabunggan dari tingginya kepuasan hidup, tingginya afek positif 

dan, rendahnya afek negative. Seseorang yang memiliki tingkat subjective 

well-being yang tinggi akan mampu mengatur emosi mereka dan menangani 

masalah dengan baik. Sebaliknya, Jika seseorang memiliki tingkat 

subjective-well-being yang rendah, mereka cenderung merasa tidak 

Bahagia, dan penuh dengan perasaan negatif. sehingga menimbulkan 

kecemasan, kemarahan, bahkan berisiko mengalami depresi (Diener, Oishi, 

& Lucas, 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 respoden 

terkait vairiaibel Subjective Wellbeing pada aspek kepuasan hidup (Life 

Satisfaction), 4 dari 5 (60%) siswa belum cukup puas dengan kehidupannya 

dan meras bahwa kondisi hidupnya kurang menarik dan selalu beranggapan 

bahwa mereka belum mendapatkan apa yang mereka inginkan, lalu pada 

aspek positif (Positive Affection), dan afek negatif (Negative affection) 2 

dari 5 (40%) siswa mampu mengelola emosinya dengan cukup baik dan 

lebih memilih untuk memikirkan hal-hal yang positif ketika mereka 

merasakan hal-hal kurang menyenangkan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya seperti ejekkan yang diterima secara verbal terkait penampilan 

dan bentuk tubuhnya, hal itu tidak menjadikan sebuah masalah yang serius 

bagi mereka. Dan sebaliknya 3 dari 5 (60%) siswa merasa belum mampu 

mengontrol emosinya secara positif sehingga ketika individu mendapatkan 

hal yang kurang menyenangkan, ia akan merasa marah dan cemas.   

Raisai bersyukur aitaiu graititude yaiitu keaidaiain menyaidairi dain 

bersyukur aikain hail-hail baiik yaing terjaidi. Subjective well-being daipait 

membuait hidup seseoraing saingait berhairgai sehinggai seseoraing memiliki 

Subjective well-being yaing baiik, maikai iai aikain lebih positif dailaim menjailaini 

hidupnyai (Edwaird Diener et ail., 2002). Hail ini jugai berlaiku baigi perempuain 

& laiki-laiki yaing sedaing dailaim taihaipain perkembaingain maisih perlu 
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memenuhi tugais-tugais perkembaingain merekai, sailaih saitunyai iailaih daipait 

menerimai perubaihain fisik dain bisai memainfaiaitkainnyai secairai positif untuk 

berkontribusi dilingkungainnyai (Kainsky et ail., 2016). 

Berdaisairkani haisil waiwaincairai yaing telaih dilaikukain terhaidaip 5 

responden terkaiit vairiaibel Graititude paidai aispek sense of a ibuda ince 4 dairi 5 

siswai meraisai baihwai dirinyai belum seberuntung oraing laiin, berainggaipain 

baihwai bainyaik hail buruk yaing terjaidi paidai dirinyai, dain meraisai hidupnyai 

belum baiik, paidai aispek simple a ipprecia ition 3 dairi 5 siswai maisih meraisai 

kuraing puais paidai hail-hail yaing sederhainai dailaim hidup, dain berpikir untuk 

selailu maiju kedepain tainpai hairus berhenti sejenaik. Paidai aispek aipprecia ition 

of others 3 dairi 5 siswai berainggaipain baihwai Sebaigiain besair hidupnya i 

merupaikain haisil dairi dirinyai sendiri tainpai caimpur taingain oraing laiin, 

merekai cenderung bisai melaikukain dain mecaipaii aipaipun tainpai baintuain oraing 

disekitairnyai. 

Berdaisairkain hasil fenomenia diaitais daipait diketaihui baihwai Subective 

WellBeing penting baigi penilaiiain individu terhaidaip citrai tubuhnyai aigair 

individu mendaipaitkain kepuaisain terhaidaip hidupnyai dain daipait mengelolai 

emosi secairai positif tidaik berlairut dailaim pemikirain yaing negaitive terhaidaip 

citrai tubuhnyai,  Graititude jugai mempunyaii perain yaing cukup penting yaiitu 

untuk mengetaihui sejaiuh mainai individu meraisai bersyukur aitais aipai yaing 

sudaih dimilikinyai dain tidaik menjaidikain kekuraingainnyai sebaigaii aicuain 

untuk tidaik selailu meraisai bersyukur terutaimai terhaidaip Body Imaige yaing 

dimilikinyai. Maikai dairi itu peneliti meraisai tertairik untuk meneliti aipaikaih 

aidai hubungain aintairai Subjective WellBeing dain Graititude terhaidaip Body 

Imaige paidai siswai SMK Kairyai Gunai 1 Bekaisi dain seberaipai besar 

pengaruhnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas antara variabel bebas 

(Independent) yaitu Subjective Wellbeing (X1), Gratitude (X2), dan 

variabel terikat yaitu Body Image (Y) maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana gambaran Subjective Wellbeing dan Gratitude terhadap 

Body Image siswa? 

2. Apakah ada hubungan antara Subjective WellBeing dengan Body Image 

pada siswa? 

3. Apakah ada hubungan antara Gratitude dengan Body Image siswa? 

4. Apakah ada pengaruh antara Subjective WellBeing dan Gratitude 

terhadap Body Image siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana gambaran Subjective Wellbeing dan 

Gratitude terhadap Body Image, apakah ada hubungan antara Subjective 

Well-being dan gratitude terhadap Body image dan seberapa besar pengaruh 

Body Imaage terhadap Gratitude dan Subjective Well-being pada siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan khususnya dibidang Psikologi pendidikkan dan 

Perkembangan. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para 

pembacanya. 

b. Bagi pengajar, semoga penelitian ini bisa menjadi acuan untuk terus 

mendorong dan memotivasi siswanya dalam belajar 

c. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini sebagai landasan agar lebih 

giat lagi dalam belajar 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini agar dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

  


